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ABSTRAK

Pembelajaran yang dilakukan harus memperhatikan protokol kesehatan dalam upaya
mencegah penyebaran Covid-19. Proses pembelajaran yang berlangsung harus menerapkan
physical distancing, menggunakan masker, dan rutin mencuci tangan dengan sabun. Penerapan
physical distancing dengan menjaga jarak tempat duduk siswa akan berdampak pada kapasitas
ruang kelas. Kalau sebelumnya ruang kelas bisa diisi siswa dengan jumlah maksimal sesuai
standar maka sekarang hanya dapat diisi setengah atau sepertiga jumlah siswa. Dengan
demikian perlu dirumuskan pola masuk siswa ke kelas, apakah diatur dengan model shift (siswa
masuk kelas di bagi dalam beberapa shift) atau model lain yang disepakati.

Juga sistem pembelajaran daring dan luring yang selama masa pandemi diterapkan perlu
dipertimbangkan untuk tetap dilanjutkan dalam proses pembelajaran. Siswa dan guru sudah
mengenal bahkan terbiasa dengan pembelajaran daring dan luring tersebut.

Manajemen kelas yang baik oleh guru akan memberikan dampak apabila disertai
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah yang terprogram dengan baik. Supervisi pendidikan
di sekolah merupakan upaya pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru
dalam upaya meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran, supervisi dilakukan
untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan juga membantu guru agar dapat
memaksimalkan pekerjaannya dalam mambantu peserta didik memecahkan permasalahan dan
membantu proses pembelajaran peserta didik.

Kata kunci: pembelajaran, blended learning, supervisi

PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk pencegahan penularan virus corona, Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan melalui Surat Edaran Menteri Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17
Maret 2020 yang berisi terkait himbauan pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumabh.
Selanjutnya menyusul edaran tanggal 18 Maret 2020 dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten
Ngawi Nomor 443.26/489 tahun 2020 menyampaikan terkait pelaksanan pembelajaran di
rumah oleh siswa didik dan tugas pendidik dan tenaga kependidikan.

Isi terkait pelaksanaan pembelajaran di rumah yaitu pembelajaran siswa didik dilaksanakan
di rumah sesuai dengan materi yang disiapkan oleh pendidik berpedoman dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan jadwal pelajaran yang telah ditetapkan melalui video
conference, digital documents atau sarana lainnya.
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Melalui pemanfaatan teknologi, guru dan peserta didik akan menjadi sumber belajar 2 arah
yang saling melengkapi. Urgensi pengaplikasian teknologi dalam pembelajaran lebih karena
dunia kerja di era revolusi industri 4.0 merupakan integrase pemanfaatan internet dengan lini
produksi di dunia industri yang memanfaatkan kecangihan teknologi dan informasi.

Pembelajaran yang mungkin dilakukan adalah pembelajaran secara blended atau dikenal
dengan Blended Learning. Blended Learning adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara
tatap muka (offline) dan daring (online). Pembelajaran tatap muka dapat dilaksanakan dalam
kelas dan pembelajaran daring dapat dilaksanakan di luar jam sekolah. Dengan tambahan
pembelajaran secara daring/online dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi kelas
virtual.

Pemanfaatan kelas virtual akan membentuk suatu kebiasaan di mana pemanfaatan teknologi
dilakukan sebagai sumber belajar. Dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
akan membentuk generasi penerus yang melek teknologi. Lebih dari itu pembelajaran dapat
dilaksanakan di mana saja dan kapan saja sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih efektif dan
efisien.

Manajemen kelas yang baik adalah mengenai penciptaan lingkungan belajar yang kondusif
dan pemanfaatan sarana dengan memperhatikan kebutuhan siswa baik secara individual
maupun secara kelompok. Karena tujuan utama dari kegiatan pembelajaran adalah memberikan
bimbingan dan layanan kepada siswa agar mereka mau mengikuti prosen pembelajaran dengan
aktif.

Oleh karenanya perlu diketahui pula, bahwa siswa secara individu memiliki latar belakang
yang berbeda-beda, baik latar belakang keluarga ataupun kemampuan intelektualitas. Hal
inilah yang menjadi karakteristik siswa yang paling utama yang harus menjadi bagian dari
perhatian dan perhitungan guru dalam membawa siswanya ke arah tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Manajemen kelas yang baik oleh guru akan memberikan dampak apabila disertai supervisi
pendidikan oleh kepala sekolah yang terprogram dengan baik. Supervisi pendidikan di sekolah
merupakan upaya pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru dalam upaya
meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran, supervisi dilakukan untuk menciptakan
proses pembelajaran yang efektif dan juga membantu guru agar dapat memaksimalkan
pekerjaannya dalam mambantu peserta didik memecahkan permasalahan dan membantu proses
pembelajaran peserta didik.

Dari latar belakang masalah di atas, penelitian ini mengambil judul “Pengelolaan Proses
Pembelajaran Guru dengan Menggunakan Model Pembelajaran Blended Learning melalui
Supervisi Kelas di Masa Pandemi”

Laporan Best Practice ini dibuat untuk difokuskan pada masalah bagaimana karakteristik
pengelolaan proses pembelajaran guru dengan menggunakan model pembelajaran Blended
Learning melalui supervisi kelas di masa pandemi di SD Negeri Banyuurip Ngawi, dan juga
bagaimanakah deskripsi aktivitas guru dalam pembelajaran pada saat pengelolaan proses
pembelajaran guru dengan menggunakan model pembelajaran Blended Learning melalui
supervisi kelas di masa pandemi SD Negeri Banyuurip Ngawi diterapkan?
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Tujuan laporan Best Practice ini yaitu:

1. Mendeskripsikan karakteristik pengelolaan proses pembelajaran guru dengan menggunakan
model pembelajaran Blended Learning melalui supervisi administrasi kelas di masa
pandemi di SD Negeri Banyuurip Ngawi.

2. Mendeskripsikan aktivitas pengelolaan proses pembelajaran guru dengan menggunakan
model pembelajaran Blended Learning melalui supervisi kelas di masa pandemi di SD
Negeri Banyuurip Ngawi.

Manfaat laporan Best Practice ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai rujukan sumber informasi pengelolaan proses pembelajaran guru dengan
menggunakan model pembelajaran Blended Learning melalui supervisi kelas di masa
pandemi.

b. Sebagai sumber belajar penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan pengelolaan
proses pembelajaran guru dengan menggunakan model pembelajaran Blended
Learning melalui supervisi kelas di masa pandemi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, pengelolaan pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, dengan adanya pengelolaan pembelajaran
hasil belajar meningkat.

b. Bagi guru, dengan pengelolaan pembelajaran yang lebih intensif, kinerja guru
meningkat.

c. Bagisekolah, memberikan kontribusi dalam pengembangan pengelolaan pembelajaran
yang lebih praktis, sehingga memudahkan para guru dalam mengelola pembelajaran
yang pada akhirnya dapat berdapat positif pada hasil belajar peserta didik dan kualitas
lulusan.

PELAKSANAAN
Deskripsi dan Ruang Lingkup Best Practise
1. Deskripsi Best Practise

Kegiatan ini dilakukan di SD Negeri Banyuurip Ngawi, Kecamatan Pitu, Kabupaten
Ngawi. Subjek pelaksanaannya terdiri dari 11 guru. Waktu pelaksanaannya yaitu bulan
September sampai Desember 2021. Kegiatan Best Practice berjudul “Pengelolaan Proses
Pembelajaran Guru dengan Menggunakan Model Pembelajaran Blended Learning melalui
Supervisi Kelas di Masa Pandemi”.

Pengelolaan kelas berbeda dengan pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan
pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
tindak lanjut dalam suatu pembelajaran. Sedangkan pengelolaan kelas lebih berkaitan
dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi
terjadinya proses belajar (pembinaan rapport, penghentian perilaku peserta didik yang
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran, penyelesaian tugas oleh peserta
didik secara tepat waktu, penetapan norma kelompok yang produktif), di dalamnya
mencakup pengaturan orang (peserta didik) dan fasilitas.
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Pengelolaan kelas merupakan usaha sadar atau keterampilan seorang guru untuk
menciptakan, mengatur, dan memelihara kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis
dan kondusif yang mengarah pada penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang
belajar, mewujudkan situasi atau kondisi proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan
tujuan kurikuler dapat tercapai.

Guru sebagai pengelola kelas harus memiliki manajemen kelas, tanpa kemampuan
ini maka performence dan karisma guru akan menurun, bahkan kegiatan pembelajaran
bisa kacau tanpa tujuan. Guru sebagai pengelola kelas bertugas membuat anak didik betah
tinggal di kelas dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di dalamnya.

Beberapa fungsi guru sebagai pengelola kelas adalah merancang tujuan pembelajaran,
mengorganisasi beberapa sumber pembelajaran, memotivasi yang bisa dilakukan dengan
memberi hukuman atau reward, mendorong, dan menstimulasi siswa serta mengawasi
segala sesuatu apakah berjalan dengan lancar apa belum dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.

Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan
prestasi belajar siswa, dan lebih memungkinkan guru memberikan bimbingan dan
bantuan terhadap siswa dalam belajar, diperlukan pengorganisasian kelas yang memadai.
Pengorganisasian kelas adalah suatu rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan
mempertahankan organisasi kelas yang efektif, misalnya:

a. Pengaturan penggunaan waktu yang tersedia untuk setiap pelajaran.

b. Pengaturan ruangan dan perabotan pelajaran di kelas agar tercipta suasana yang
menggairahkan dalam belajar.

c. Pengelompokan siswa dalam belajar disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa
itu sendiri.

2. Ruang Lingkup Best Practice
a. Pembelajaran Blended Learning

Blended Learning adalah model pembelajaran yang dilaksanakan secara
kombinasi. Husamah (2014: 12) menjelaskan bahwa Blended Learning merupakan
tipe pembelajaran yang dilaksanakan melalui kombinasi pembelajaran tatap muka
(offline) dan pembelajaran berbasis komputer (online).

Senada dengan pendapat Dwiyono, Pandit, R. K. (2018) menyatakan bahwa
Blended Learning adalah program pendidikan formal di mana seorang peserta didik
dapat belajar setidaknya sebagian melalui penyampaian konten dan instruksi melalui
media digital (online) dengan beberapa elemen kontrol berupa pembelajaran offfine
dalam kelas.

Pembelajaran Blended Learning sendiri memiliki beberapa tujuan yang dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1) Membantupesertadidik dalam menyesuaikan gayabelajar agar proses pemerolehan
pengetahuan oleh peserta didik berkembang dengan optimal.

2) Memberikan peluang yang praktis-realistis bagi guru dan peserta didik
untukpembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang.

3) Memberikan kenyamanan dan fleksibilitas dalam menyusun penjadwalankegiatan

belajar bagi peserta didik melalui pembelajaran online dan offline. Kristanto, A.

(2017) menyatakan bahwa “The Blended Learning approachuses the strengths
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of each to retaliate the others’ deficiency.” Di mana dalam pembelajaran
Blended Learning terdapat aspek pembelajaran online, dan offline yang dalam
pelaksanaannya memiliki hambatan masing-masing. Adanya pembelajaran secara
blended tersebut akan saling memperbaiki dan melengkapi kekurangan pada
masing-masing sintem pembelajaran baik kekurangan pada pembelajaran online
dan kekurangan pada pembelajaran offfine.

b. Supervisi kelas

Supervisi adalah salah satu bagian proses atau kegiatan dari fungsi pengawasan
dan pengendalian (controlling). Swanburg (1990) melihat dimensi supervisi sebagai
suatu proses kemudahan sumber-sumber yang diperlukan untuk penyelesaian suatu
tugas ataupun sekumpulan kegiatan pengambilan keputusan yang berkaitan erat
dengan perencanaan dan pengorganisasian kegiatan dan informasi dari kepemimpinan
dan pengevaluasian setiap kinerja karyawan.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan supervisi
adalah kegiatan-kegiatan yang terencana seorang manajer melalui aktivitas bimbingan,
pengarahan, observasi, motivasi dan evaluasi pada stafnya dalam melaksanakan
kegiatan atau tugas sehari-hari (Arwani, 2006).

Istilah “supervisi kelas” mengacu kepada misi utama pembelajaran, yaitu kegiatan
yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan prestasi
akademik. Dengan kata lain, supervisi kelas adalah kegiatan yang berurusan dengan
perbaikan dan peningkatan proses dan hasil pembelajaran di sekolah.

Tujuan supervisi adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih baik. Jadi pengawasan
bertujuan untuk mengadakan evaluasi, yaitu untuk pengukuran kemajuan sekolah.

2) Perbaikan dan perkembangan proses belajar mengajar secara total, ini berarti
tujuan supervisi tidak hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tapi juga
membina pertumbuhan profesi guru dalam arti luas, termasuk di dalamnya
pengadaan fasilitas-fasilitas, pelayanan kepemimpinan dan pembinaan human
relation yang baik kepada semua pihak yang terkait.

Supervisi kelas merupakan strategi untuk dapat meningkatkan kompetensi
seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar dan ketepatan dalam membuat
perencanaan pembelajaran. Harapan dari supervisi kelas akan berdampak pada proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Langkah-langkah Pelaksanaan Best Practice

Beberapa bulan sudah kita hidup dalam masa pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
yang mengharuskan kita untuk bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah. Sekarang ini kita akan
memasuki tatanan kehidupan babak baru dalam masa pendemi Covid-19, yaitu “New Normal.”

Menurut ketua tim pakar gugus tugas percepatan penanganan Covid-19 Banyuurip bebas
corona, “new normal” adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas secara
normal namun dengan di tambah menerapkan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya
penularan Covid-19 (Bramasta, 2020).
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Jadi “new normal” adalah kehidupan normal yang baru, artinya kehidupan yang kita
jalani secara normal tetapi dengan pola hidup yang baru. Pola hidup baru itu terkait dengan
penerapan protokol kesehatan seperti physical distancing, rajin cuci tangan dengan sabun atau
hand sanitizer, memakai masker, dan pola makan bergizi. Ini akan terjadi dalam semua aspek
kehidupan masyarakat di Indonesia.

Pendidikan pun tidak bisa lepas dari “new normal” ini. Lalu bagaimana proses pembelajaran
dilakukan pada “new normal” ini? Pembelajaran seperti apa yang tepat diterapkan pada “new
normal”? Marilah kita melihat realitas saat ini, pembelajaran yang terjadi pada masa pandemi
Covid-19 adalah distance learning atau pembelajaran jarak jauh (PJJ). PJJ ini dilakukan baik
melalui pembelajaran dalam jaringan (daring) atau pembelajaran di luar jaringan (luring).
Implementasi PJJ telah mengenalkan pembelajaran daring dan luring.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran di mana siswa dan guru terkoneksi dalam jaringan
internet (online). Sedangkan luring pembelajaran tidak memanfaatkan jaringan internet (offfine).

Sistem pembelajaran kita telah berubah. Pembelajaran di dalam kelas semula dengan tatap
muka menjadi tatap maya dengan menggunakan teknologi seperti video conference atau web
conference. Begitu juga pembelajaran di luar kelas juga manfaatkan berbagai teknologi.

Siswa secara mandiri mencari informasi dengan melihat di televisi atau video, membaca
di media cetak maupun online, dan mendengarkan radio atau podcast. Namun sayang dalam
belajar dari rumah ini kegiatan belajar mandiri secara kolaboratif antar siswa juga keterbatasan
kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran kolaboratif secara online. Yang
terjadi kemudian adalah kolaborasi antara siswa dengan keluarga, bisa dengan ayah, ibu, adik,
atau kakak. Kondisi seperti ini kadang kala menimbulkan permasalahan karena belum tentu
terdapat kesepadanan antar kolaborator.

Dampak buruknya terjadi pada siswa seperti banyak keluhan dan kebosanan belajar dari
rumah. Kondisi psikologis anak yang terjadi dalam pelaksanaan belajar dari rumah inilah yang
mendorong siswa ingin segera kembali belajar secara normal di sekolah. Keinginan sebagian
besar siswa ini selaras dengan kebijakan pemerintah dengan menerapkan kebijakan “new
normal” pada masa pandemi Covid-19.

Dalam pelaksanaan Best Practice ini ada empat tahapan yaitu: tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, observasi, dan tahap refleksi.

Hasil yang Telah Dicapai

Berdasarkan proses monitoring supervise yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh hasil
sebagai berikut:
1. Sistem Pembelajaran

Pembelajaran yang dilakukan harus memperhatikan protokol kesehatan dalam upaya
mencegah penyebaran Covid-19. Proses pembelajaran yang berlangsung harus menerapkan
physical distancing, menggunakan masker, dan rutin mencuci tangan dengan sabun.
Penerapan physical distancing dengan menjaga jarak tempat duduk siswa akan berdampak
pada kapasitas ruang kelas.

Kalau sebelumnya ruang kelas bisa diisi siswa dengan jumlah maksimal sesuai standar
maka sekarang hanya dapat diisi setengah atau sepertiga jumlah siswa. Dengan demikian
perlu dirumuskan pola masuk siswa ke kelas, apakah diatur dengan model shift (siswa
masuk kelas dibagi dalam beberapa shiff) atau model lain yang disepakati.
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Juga sistem pembelajaran daring dan luring yang selama masa pendemi diterapkan
perlu dipertimbangkan untuk tetap dilanjutkan dalam proses pembelajaran. Siswa dan guru
sudah mengenal bahkan terbiasa dengan pembelajaran daring dan luring tersebut.

Kurikulum

Kurikulum yang ada juga harus disesuaikan dengan memodifikasi materi pembelajaran.
Materi pembelajaran sangat perlu memuat kecakapan hidup (/ife skill) yang harus dimiliki
siswa. Beban ketuntasan materi dalam kurikulum juga perlu dikaji ulang sebagai dampak
perubahan sistem pembelajaran. Sebagai akibat dari penyesuaian kurikulum ini tentunya
akan terjadi pengurangan materi. Materi pembelajaran akan lebih simpel dan lebih
menekankan pada pencapaian kompetensi dasar keterampilan siswa.

Kompetensi Guru

Perubahan sistem pembalajaran dan penyesuaian kurikulum menuntut guru untuk
siap dan mampu menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas. Belajar dari sistem
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 banyak guru yang merasa kesulitan dalam
menerapkan pembelajaran daring dengan berbasis kecakapan hidup (/ife skill).

Nilai Penting dan Kebaharuan Best Practice yang Telah Dilaksanankan

1.

Peran Orang Tua

Keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran Blended Learning tidak terlepas
dari peran orang tua dalam mengontrol peserta didik berproses belajar di rumah. Orang
tua memberi andil yang cukup besar terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran selama
pandemi Covid-19 (Trisnawati & Sugito, 2020).

Seperti diketahui bersama bahwa hampir seluruh permasalahan di dunia pendidikan
selalu berputar-putar pada guru, peserta didik, dan lingkungan belajar di sekolah. Pandemi
Covid-19 memaksa orang tua atau wali murid di rumah untuk mengambil porsi yang cukup
banyak terhadap keberhasilan pendidik.

Tidak hanya peserta didik yang dituntut memahami materi pelajaran, orang tua
dipaksa memahami materi yang sedang diajarkan karena mereka mengawasi proses belajar
siswa di rumah. Bahkan, tidak hanya mengawasi tetapi membantu peserta didik mulai
dari memahami tugas dari guru sampai pada penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
materi pelajaran.

Uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat kebaruan dalam proses pembelajaran
peserta didik. Jika pada situasi normal sebelum pandemi Covid-19 guru menjadi aktor
yang sangat menentukan antusiasme belajar sains, pada situasi pandemi Covid-19 ini orang
tua mengambil porsi yang sama dengan guru.

Guru sebagi Model Kreatif

Pembelajaran abad 21 yang menuntut masyarakat agar mampu menghadapi tantangan
global menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif sangat diperlukan (Aftriani,
Muntari, Haris, & Anwar, 2018).

Namun, sebelum berfokus pada peningkatan keterampilan berpikir kreatif pada peserta
didik. Hal yang jauh lebih penting adalah apakah pedagogi guru sudah mampu menciptakan
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pembelajaran yang mampu menghadapi tantangan global tersebut, utamanya inovasi guru
dalam pembelajaran jarak jauh akibat Covid-19.

Keberhasilan pembelajaran ini tidak terlepas dari dukungan orang tua atau wali siswa di
rumah. Penerapan Blended Learning dalam pembelajaran menurut Graham, Allen, dan Ure
dalam Graham (2006) dilakukan karena tiga alasan, yaitu pengembangan pedagogi, peningkatan
akses dan fleksibilitas, serta efektivitas biaya.

Ini sangat sesuai dengan kondisi pembelajaran pada masa “new normal” yang membutuhkan
kreatifitas dan inovasi guru dalam mengelola pembelajaran. Siswa dan guru bisa memanfaatkan
buku digital untuk sumber belajar sehingga tidak perlu membeli buku cetak yang harganya
sekarang ini mahal. Begitu juga dengan kebutuhan laboratorium, bagi sekolah yang belum
mempunyai laboratorium bisa memanfaatkan laboratorium maya. Bisa dibayangkan berapa
biaya yang dibutuhkan seandainya sekolah harus membangun sebuah laboratorium.

Tidak bisa dipungkiri bahwa selama ini proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
masih menggunakan pedagogi (seni atau ilmu mengajar) tradisional. Pedagogi tradisional lebih
fokus pada pemebelajaran tatap muka di kelas. Dengan dilaksanakannya pembelajaran online
yang memanfaatkan teknologi informasi tentunya akan terjadi perubahan dalam pedagogi.

Dari pedagogi tradisional akan berkembang menjadi pedagogi digital (digital pedagogy).
Pedagogi digital akan mempengaruhi gaya dan startegi mengajar guru dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Guru yang menguasai pedagogi digital akan tahu kapan mengajar
menggunakan teknologi informasi dan kapan tidak menggunakan. Guru akan dapat menarik
perhatian siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran online. Guru juga dapat menanamkan
etika penggunaan teknologi informasi dan komunikasi kepada siswa.

Tindak Lanjut

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan, maka tindak lanjut terhadap faktor-
faktor penghambat yaitu diadakannya pelatihan guru terhadap teknologi digital yang bisa
digunakan dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis teknologi informasi sekarang ini sangat
mudah diakses oleh semua guru dan siswa.

Di samping pembelajaran tatap muka langsung di sekolah, guru juga bisa menggunakan
platform digital. Sudah sangat banyak tersedia platform digital yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran bisa menggunakan media yang sederhana seperti WhatsApp
(WA) atau menggunakan sistem pembelajaran kelas digital seperti Kelas Maya di Rumah
Belajar, Google Classroom, Edmodo, dan sebagainya.

Pembelajaran berbasis teknologi informasi juga bersifat fleksibel, bisa dilakukan di mana
saja, kapan saja, dan dengan apa saja. Siswa tidak terikat oleh tempat, waktu, dan perangkat
media pembelajaran. Jadi benar-benar memberikan keleluasaan siswa untuk belajar.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan proses pembelajaran guru dengan menggunakan
model pembelajaran Blended Learning melalui supervisi kelas di masa pandemi dapat
disimpulkan sebagai berikut:
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1. Pengelolaan proses pembelajaran guru dengan menggunakan model pembelajaran Blended
Learning melalui supervisi kelas di masa pandemi di SD Negeri Banyuurip Ngawi
berdampak positif pada hasil belajar siswa.

2. Aktivitas pengelolaan proses pembelajaran guru dengan menggunakan model pembelajaran
Blended Learning melalui supervisi kelas di masa pandemi di SD Negeri Banyuurip Ngawi
berdampak positif pada kinerja guru.

Saran
1. Bagi Sekolah
a. Sekolah diharapkan senantiasa memfasilitasi para guru dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran dalam menunjang kegiatan pembelajaran di kelas.
b. Sekolah memberikan dukungan dan pelatihan terhadap para guru agar lebih produktif
dalam menghasilkan karya inovasi pembelajaran.

2. Bagi Guru
a. QGuru lebih aktif dalam mengikuti perkembangan informasi saat ini sehingga dapat
mengikuti perkembangan kurikulum yang senantiasa bersifat dinamis.
b. Guru harus bersifat pro aktif terhadap perubahan-perubahan paradigma pendidikan
sehingga mampu mengikuti tuntutan pembelajaran abad 21 yang menjadi salah satu
pengembangan kurikulum nasional yaitu kurikulum 2013.
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